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ABSTRAK 
Salah satu penyakit menular yang endemis di Indonesia yakni penyakit DBD yang memperlihatkan 
angka kesakitan dan kematian tinggi dalam waktu yang singkat. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui strategi promosi kesehatan yang diterapkan di wilayah kerja Puskesmas Antang dan untuk 
mengetahui bagaimana pencegahan penyakit DBD yang diterapkan oleh warga di wilayah kerja 
Puskesmas Antang. Studi kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Data penelitian dikumpulkan 
melalui wawancara terhadap 13 informan. Selain itu, observasi dan dokumentasi kegiatan juga dilakukan 
untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi advokasi, informan 
telah mewujudkan kegiatan atau pendekatan dalam penerapan advokasi, melalui lobbying/pendekatan 
dengan melibatkan Dinas Kesehatan Kota Makassar dan pelatihan peningkatan kemampuan beradvokasi, 
tetapi tidak ada dukungan politik yang tertuang dalam bentuk peraturan atau undang-undang. Dari segi 
dukungan sosial menunjukkan tidak ada keterlibatan pihak swasta atau bisnis dalam menangani masalah 
DBD di wilayah kerja Puskesmas Antang. Dari segi pemberdayaan masyarakat, menunjukkan petugas 
kesehatan selama ini lebih sering melakukan penyuluhan tentang DBD di Posyandu saat memasuki 
musim hujan, selain itu warga juga mengalami hambatan komunikasi dalam menerima pesan kesehatan 
karena banyaknya warga yang mengikuti penyuluhan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 
promosi kesehatan telah diterapkan di wilayah kerja Puskesmas Antang melalui beberapa 
kegiatan/pendekatan, akan tetapi strategi tersebut belum tercapai atau terwujud secara menyeluruh baik 
dari segi advokasi, dukungan sosial maupun pemberdayaan masyarakat. 
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ABSTRAC 
Dengue fever is an example of an infectious and endemic disease in Indonesia which rapidly 
shows high fatality rate. This study is conducted to explore the strategy of health promotion in in Antang 
Public Health Center and  preventing dengue fever disease in Antang Public Health Center, Makassar. 
The qualitative study with phenomenology design. The research data were collected by interviewing 13 
informants. Moreover, this research conducted an observation and is supported by documentation to 
ensure data validation. The research findings show that an informant has given an advocacy approach 
through lobbying the bureaucracy of Public Health Service of Makassar followed by an advocacy 
training with under no regulation or law which can become as politics support. Related to social support, 
there is no involvement from private company in handling dengue cases in Antang Public Health Center. 
Meanwhile, the empowerment of civil society shows that health officers have organized health counseling 
about the infection of DBD (dengue fever) in Maternal and Child Health Center (Pos Pelayanan 
Terpadu/Posyandu) during rainy season moreover most attendants from the society get difficulties in 
understanding the health procedures explained when attending the health conseling. This research 
concludes that the strategy of health promotion has been applied in Antang Public Health Center through 
several events or approaches but did not work well based on its advocacy approach, social support, and  
the empowerment of civil society. 
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